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Sumijan, 
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Pertanyaan: 

 

Di samping kami ada tanah bekas kubur yang sudah sepuluh tahun tidak digunakan, 

bahkan batu pusaranya pun sudah tidak ada, dan sudah beberapa tahun ditanami polowijan. 

Bagaimana seandainya tanah tersebut digunakan untuk tempat sepeda, atau kegiatan lain, 

apakah jenazahnya harus diambil? Hal ini saya tanyakan karena ada dua pendapat, yang 

satu mengatakan tidak perlu diangkat jenazah (tulang-belulangnya), sedangkan yang lain 

berpendapat harus diangkat/dipindah. 

 

 

Jawaban: 

 

Tentang memanfaatkan kuburan 

Sebelum kami jawab pertanyaan tersebut, kami kutipkan lebih dahulu ayat al-Quran 

dan hadits-hadits tentang qubur: 

لا ًِد  ِ  -1 َْ دْ  اَبَدنُ ٍُ لاَ تَ دُْ  عَلَدى هَْ دنِيِ ِْوَ ََ د أَ أًََدٍلَا  َِ   ْ ٍُ دىْ ِِ   ٍ لاَ تصَُلِّ عَلىَ أحََد ََ
نَ  ُْ ٌُْ  فَ سِ ُ ََ َِ تُُأ  ََ  ًِ لِ ُْ رَسُ ََ. 

Artinya: “Dan janganlah kamu sekali-kali menyembahyangkan (jenazah) 

seorang yang mati di antara mereka, dan janganlah kamu berdiri (mendoakan) 

di kuburnya. Sesungguhnya mereka telah kafir kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

mereka mati dalam keadaan fasik.” [QS. at-Taubah (9): 84]. 

ددنَ َ هْ عَدد -2 ٌْ ٌُنَ سَددلََ  هَدد َ  هَدد َ   أًَِددً  ََ  ًِ دد ٍْ ُ   ِ لَددلىَ  ُ عَلَ ُْ لََنَْ ٌجَْلِددَ  رَسُدد

دهْ أنَْ ٌجَْلِدَ   ِِ ٍْدن  لَدًُ  يِ خَ ٍِ أحٍََاُُْ  عَلىَ جَمْنَ   فَتحُْنِقَ ثٍَِ ًًَُ فَتخَْلصَُ ْلِىَ جِلْ

  69/671  ومدددن   1  جددد   جىددد   . ]أخنجدددً ِ،دددل   اتددد   لالعَلَدددى هَْ دددن  

437.] 
Artinya: “Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah saw 

bersabda: Sungguh jika salah satu di antara kamu duduk di atas bara api hingga 

membakar bajunya kemudian menembus kulitnya, adalah lebih baik daripada 

duduk di atas kubur.” [Ditakhrijkan oleh Muslim, Kitab al-Jana'iz; I; No. 96/971: 

437]. 

لا  -3 ُْ سَلََ  لاَ تجَْلُِ، ََ  ًِ ٍْ ُ   ِ لَلىَ  ُ عَلَ ُْ يِّ هَ َ  هَ َ  رَسُ ُِ نثٍََ لالْغَىَ َِ عَهْ أًَىِ 

دد  ٍَ ٍْ لا ْلَِ ُْ لاَ تصَُددلِ ََ رِ  ُْ   1]أخنجددً ِ،ددل   اتدد   لالجىدد     جدد   . عَلَددى لالْ ُ دُد

 [.437  67/672من   و
Artinya: “Diriwayatkan dari Abi Marsad al-Ghanawiy, ia berkata: Rasulullah 

saw bersabda: Janganlah engkau sekalian duduk di atas kubur dan janganlah 
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shalat dengan menghadapnya. ” [Ditakhrijkan oleh Muslim, Kitab al-Jana'iz; I; 

No. 97/972: 437]. 

Penjelasan: 

Pada surat at-Taubah (9): 84, Allah melarang Nabi Muhammad saw untuk menshalati 

orang fasiq dan melarang berdiri di atas kuburnya, selama-lamanya. Sekalipun larangan itu 

ditujukan kepada Nabi Muhammad saw, tetapi larangan tersebut berlaku untuk umum. 

Maka kita pun termasuk di dalamnya. 

Pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ditegaskan, bahwa Nabi saw 

melarang duduk di atas kubur. Bahkan beliau mengatakan, bahwa duduk di atas bara api 

sehingga baju dan badannya terbakar, adalah lebih baik daripada duduk di atas kubur. Ini 

menunjukkan bahwa duduk di atas kubur dosanya sangat besar. 

Pada hadits yang diriwayatkan oleh Marsad al-Ghanawiy, ditegaskan lagi bahwa  

duduk di atas kubur dan shalat menghadap kubur dilarang. Jumhur ulama berpendapat 

bahwa larangan tersebut menunjukkan kepada haram. 

Adapun nilai kedua hadits tersebut menurut sebagian besar ulama hadits adalah 

shahih dan Imam Muslim yang meriwayatkan kedua hadits tersebut adalah sebagai 

jaminan keshahihannya. Maka mengenai sebidang tanah kubur (bekas kubur) yang saudara 

tanyakan, apakah boleh dimanfaatkan untuk kegiatan lain? Menurut kami, harus berhati-

hati, sebab diharamkan duduk di atasnya. Mungkin juga nanti di waktu yang akan datang 

ada orang shalat di atasnya, padahal di tempat itu terdapat kubur sekalipun sudah tidak 

kelihatan, padahal shalat mengahdap kubur atau duduk di atasnya adalah haram. 

Untuk itu, apabila tanah tersebut akan dimanfaatkan untuk kegiatan lain, wajib 

dipindahkan lebih dahulu tulang belulang jenazah yang ada dalam kubur, sehingga selamat 

baik dari segi aqidah maupun psikologis. 

 

Wallahu a'lam bish-shawab. 

 

Sumber: Majalah Suara Muhammadiyah No.20, 2006.  

 




